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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Sengon terkenal sebagai jenis pionir serbaguna yang mampu 

beradaptasi pada berbagai jenis tanah. Tanaman ini termasuk tanaman polong- 

polongan (Leguminoceae) yang memiliki ciri khas yaitu terdapat bintil akar. 

Menurut Gothwal et al. (2008), di dalam bintil akar terdapat bakteri rhizobia, 

bakteri tersebut dapat memfiksasi nitrogen dari udara bebas. Karakteristik 

silvikulturnya yang cukup baik akan menghasilkan kualitas kayu yang dapat 

diterima untuk industri panel dan kayu pertukangan serta memiliki prospek yang 

sangat baik untuk dikembangkan (Krisnawati et al., 2011). 

Sengon Solomon (Paraserianthes falcataria (Miq.) Barneby & Grimes) 

merupakan salah satu sub spesies dari Sengon yang tergolong spesies tanamani 

cepati tumbuhi (fasti growingi species).i Tanamani inii banyaki dibudidayakani padai 

Hutani Tanamani Industrii (HTI)i karenai memilikii kemampuani adaptasii dani nilaii 

ekonominyai yangi tinggi.i Sengoni Solomoni mempunyaii produktivitasi yangi tinggii 

dengani riapi rata-ratai pertahuni antarai 10-25i m³/ha/tahuni (umuri 8i tahun)i dani 30-40i 

m³/ha/tahuni (umuri 12i tahun)i (Rukhama,i 2014).i Sengoni yangi berasali darii pulaui 

Solomoni diyakinii adalahi sengoni yangi memilikii nilaii produktivitasi yangi palingi 

tinggi. Menurut Setiadi et al. (2014) Sengon Solomon (Paraserianthes falcataria 

(Miq.) Barneby & Grimes) memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan 

dengan Sengon lokal (Paraserianthes falcataria), dengan nilai produktivitas 3 kali 

lipat dari Sengon lokal. 

Fiksasi Nitrogen tanaman leguminosa dipengaruhi oleh tingkat kemasaman 

tanah. Apabila pH tanah netral hingga mendekati netral maka akan terjadi 

simbiosis yang menguntungkan antara bakteri dan tanamani legum.i Kelompoki 

bakterii inii akani menginfeksii akari tanamani dani dapati membentuki bintili akari yangi 

dapati memfiksasii Nitrogeni darii atmosfer. Pada kondisi pH yang rendah bakteri 

akan dapat bertahan hidup, tetapi mengalami kesulitan untuk berkembang dan 

bahkan dapat menghambat proses infeksi pada akar tanaman, sehingga efektifitas 

fiksasi Nitrogen oleh bakteri akan rendah (Hidayat, 2010). 
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Penambangan batubara dengan metode terbuka (open pit mining) 

merupakan penambangan yang menyebabkan degradasi tanah. Perubahan kimiawi 

yang terjadi di dalam tanah mengakibatkan timbulnya kondisi tanah masam yang 

dapat menurunkan produktivitas tanah. Kemasaman tanahi yangi tinggii dapati 

menyebabkani rusaknyai sistemi penyerapani beberapai unsuri harai sepertii P,i K,i Ca,i 

dani Mgi olehi tanaman, meningkatnya ketersediaan Al, Mn dan Fe yang 

menyebabkan terjadinya toksisitas tanah serta rusaknya kondisi biotik di dalam 

tanah (Pattimahu, 2004). Rusaknya kondisi biotik tanah membuat mikroorganisme 

maupun bakteri menguntungkan sulit untuk hidup dan berkembang dalam tanah. 

Salah satu jenis bakteri yang sulit berkembang pada tanah masam adalah bakteri 

rhizobium yang berhubungan dengan fiksasi N dalam bintil akar tanaman (Lubis 

et al.,2015). 

Lahani bekasi tambangi batubarai telahi terdegradasii yangi dicirikani olehi 

kandungani bahani organiki yangi sangati rendahi dani ketersediaani harai yangi rendah.i 

Hasili penelitiani Ernawatii (2008)i dii areali pascai tambangi batubarai PT.i Bukiti Asami 

dapati diketahuii kandungani C-organiki 1,19%i –i 2,10%i (rendah),i pHi 4i –i 4,3i (sangati 

rendah)i sertai kandungani harai makroi (N,Pi dani K)i yangi tergolongi rendah.i Hasili 

penelitiani Purmayanii eti al.i (2016)i menunjukkani bahwai tanahi padai lahani bekasi 

tambangi batubarai analisisi padai beberapai lahani bekasi tambangi batubarai dii 

Provinsi Jambi yaitu pH 3,57–4,84 (sangat rendah) dan hara makro yang 

tergolong rendah. Hasil penelitian Simanjorang (2017) dan Manalu (2017) bahwa 

tanah bekas tambang batubara di PT. Nan Riang mengandung C-organik berkisar 

0,08 - 1,58 % (sangat rendah-rendah), pH tanah 3,6–4,2 (sangat rendah) dan 

kandungan hara makro yang sangat rendah, dengan KTK berkisar 6,51-19,06 

me/100g dan tergolong rendah, sehingga perlu adanya perbaikan dan pengelolaan 

pada tanah bekas tambangbatubara. 

Perbaikan pada tanah bekas tambang batubara dapat didukung melalui 

pemberian kapur dan bahan organik. Hasil penelitian Atmojo (2009) 

menunjukkan perani bahani organiki yangi palingi besari terhadapi sifati fisiki tanahi 

meliputi:i struktur,i konsistensi,i porositas,i dayai mengikati airi dani meningkatkani 

ketahanani terhadapi erosi.i Bahani organiki berpengaruhi terhadapi kapasitas 

pertukaran kation, kapasitas pertukaran anion, pH tanah, daya tahan tanah dan 
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keharaan tanah, salah satu pupuk organik yang cukup tersedia adalah pupuk 

kandang kotoran ayam. 

Dolomiti merupakani salahi satui jenisi kapuri yangi biasai digunakani untuki 

memperbaikii sifati fisik,i kimiai dani biologii tanah.i Menuruti Harjowigenoi (2015)i 

dani Utomoi eti al.i (2015)i pemberiani kapuri berdasarkani aluminiumi dapati ditukari 

setarai 1i kalii Al-dd.i Penelitiani yangi dilakukani olehi Wicaksonoi (2014),i pemberiani 

pupuki kandangi dani kapuri pertaniani dii lokasii areali bekasi tambangi batubarai PT.i 

Tunasi Intii Abadii berpengaruhi nyatai padai pertumbuhani diameteri bibiti jabon.i 

Pemberiani pupuki kandangi 2i kgi dani kapuri 200i gi memberikani pengaruhi terbaiki 

dalami waktui 25i minggui dengani lajui pertumbuhani 7,3i mm/25i minggu. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2019) menunjukkan pemberian 18,43 g 

dolomit/lubang tanam pada tanaman Desmodium ovalifolium (0,5 x Al-dd) 

merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan sifat kimia tanah serta dapat 

meningkatkan pertumbuhan bintil akar hingga 69%. 

Pemberiani bahani organiki berupai pupuki kandangi dapati meningkatkani 

Kapasitas Pertukaran Kation (KPK). Pembentukan akar, penyerapan hara dan 

perkembangan biomassa hijauan tanaman dapat meningkat secara langsung 

melalui pemberian pupuk kandang (Arsyad, 2010). Menurut Sulle dan Dewi 

(2003), pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan lajui pertumbuhani bijii 

jambui metei (Anacardiumi occidentale)i yangi palingi baik. Hasil penelitian Untoro 

(2017) menunjukkan bahwa, pemberian bahan organik berupa kompos kotoran 

ayam dengan dosis 2 kg/tanaman berpengaruh baik terhadap pertumbuhan mahoni 

dan juga hasili penelitiani Yassiri eti al.i (2007)i menunjukkani bahwai dengani 

pemberiani pupuki kandangi kotoran ayam 2kg/tanaman menghasilkan persentese 

hidup sebesar 88% dan pertambahan tinggi terbaik mahoni pada lahan kritis. 

Hasil penelitian Putri (2019) menunjukkan bahwa, tanah yang tidak diberi 

kapur namun diberi bahan organik (kompos kotoran ayam) dapat meningkatkan 

pH tanah dibandingkan sebelum dilakukan penelitian, yang berarti bahan organik 

dapat meningkatkan pH tanah. Dolomit dapat mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik selain bertujuan dalam meningkatkan pH serta mensuplai unsur Ca 

dan Mg. Peningkatan pH akibat pemberian kapur akan mendorong pertumbuhan 

bakteri. Menurut Agistia dan Hapsari (2006) bahwa bakteri Rhizhobium dapat 
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tumbuh optimal pada pH 5,5-7 yang ditandai dengan pertambahan bintil akar. 

Berdasarkani uraiani dii atasi makai penelitii tertariki melakukani penelitiani dengani 

juduli “Pengaruhi Pemberian Dolomit dan Kompos terhadap Bintil Akar dan 

Pertumbuhan Sengon Solomon (Paraserianthes falcataria (Miq.) Barneby & 

Grimes) serta Sifat pH Tanah Bekas Tambang Batubara”. 

 

1.2 Tujuani Penelitian 

Tujuani darii penelitiani inii untuki mempelajarii interaksii antarai pemberiani 

dolomiti dani komposi kotorani ayami terhadapi pertumbuhani tanamani Sengoni 

solomoni dani bintili akari sertai beberapai sifati kimiai tanahi bekasi tambangi batubara. 

 

1.3 Manfaati Penelitian 

Manfaati penelitiani inii sebagaii salahi satui syarati dalami menyelesaikani studii 

tingkati sarjanai dii Jurusani Kehutanani Fakultasi Pertaniani Universitasi Jambi,i 

menambahi pengetahuani pengelolaani tanahi bekasi tambangi batubarai i melaluii 

pemberiani kapuri dolomiti dani bahani organiki (komposi kotorani ayam),i 

memberikani arahani pengelolaani tanahi bekasi tambangi batubarai melaluii 

pemberiani kapuri dolomiti dani bahani organiki dani memperbaikii pertumbuhani 

sengoni solomoni dani bintili akari sertai sifati kimiai tanahi padai tanahi bekasi tambangi 

batubara. 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapati interaksii kapuri dolomiti dani komposi kotorani ayami yangi 

mempengaruhii pertumbuhani tanamani sengon,i bintili akari dani pHi tanahi padai tanahi 

bekasi tambangi batubara. 
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